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Abstract 

 

This study aims to determine the partial and simultaneous effects of work 

discipline and motivation on employee performance at the Department of 

Education of Lebak Regency Banten. The research method used is associative 

quantitative. The population consisted of 50 employees, and the sampling 

technique used was saturated sampling. The data analysis techniques include 

instrument testing, classical assumption testing, descriptive analysis, regression 

analysis, correlation coefficient test, coefficient of determination test, and 

hypothesis testing. The results showed a positive and significant effect of work 

discipline on employee performance, indicated by the t-value (7.467) greater than 

the t-table (2.010), meaning H0 is rejected and H1 is accepted. The regression 

equation is Y = 15.678 + 0.843X1. The correlation coefficient is 0.733, indicating 

a strong relationship between the variables. The coefficient of determination is 

53.7%, while the remaining 46.3% is influenced by other variables not examined 

in this study. The results also showed a positive and significant effect of 

motivation on employee performance, with a t-value (7.542) greater than the t-

table (2.010), meaning H0 is rejected and H2 is accepted. The regression 

equation is Y = 17.703 + 0.804X2. The correlation coefficient is 0.736, indicating 

a strong relationship. The coefficient of determination is 54.2%, with the 

remaining 45.8% influenced by other variables not studied. Furthermore, the 

study found that work discipline and motivation simultaneously have a positive 

and significant effect on employee performance. The regression equation is Y = 

12.123 + 0.471X1 + 0.463X2. The correlation coefficient is 0.782, indicating a 

strong relationship among the variables. The coefficient of determination is 

61.2%, while the remaining 38.8% is influenced by other unexamined variables. 

The hypothesis test showed that the F-value (37.079) is greater than the F-table 

(3.20), meaning H0 is rejected and H3 is accepted. This implies that work 

discipline and motivation simultaneously have a significant effect on the 

performance of employees at the Department of Education of Lebak Regency, 

Banten 

 

Keywords: Work Discipline; Motivation; Employee Performance. 

 
Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan antara disiplin kerja dan 

motivasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Lebak Banten. Metode yang 

digunakan adalah asosiatif kuantitatif. Populasi penelitian sebanyak 50 orang dan sampel yang digunakan 

sampel jenuh. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis deskriptif, 

uji regresi, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh positif dan siginfikan antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai ditunjukkan dengan 

hasil nilai t hitung > t tabel atau (7,467 > 2,010), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Persamaan regresi sebesar 
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Y= 15,678 + 0,843 X1. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,733, artinya kedua variabel memiliki hubungan 

yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 53,7% sisanya 46,3%, dipengaruhi variabel lain yang tidak 

diteliti oleh penulis. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif dan siginfikan antara motivasi 

motivasi terhadap kinerja pegawai ditunjukkan dengan hasil nilai t hitung > t tabel atau (7,542 > 2,010), 

maka H0 ditolak dan H2 diterima. Persamaan regresi sebesar Y= 17,703 + 0,804 X2. Nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,736, artinya kedua variabel memiliki hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 

54,2% sisanya 55,8%, dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti oleh penulis. Hasil penelitian ini terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara disiplin dan motivasi terhadap kinerja pegawai dengan persamaan 

regresi Y = 12,123 + 0,471 X1 + 0,463 X2. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,782, artinya seluruh variabel 

ini memiliki hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 61,2% sisanya 38,8% dipengaruhi 

variabel lain yang tidak diteliti oleh penulis. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (37,079 > 

3,20), maka H0 ditolak dan H3 diterima, artinya secara simultan disiplin kerja dan motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Lebak Banten 

 

Kata Kunci : Disiplin Kerja; Motivasi; Kinerja Pegawai. 

 

PENDAHULUAN 

Disiplin dan motivasi memiliki hubungan yang erat dengan kinerja pegawai. Keduanya 

saling mempengaruhi dan berkontribusi terhadap kualitas serta hasil kerja yang ditampilkan oleh 

seorang pegawai. Hubungan antara disiplin kerja, motivasi dan kinerja pegawai yaitu, disiplin kerja 

dan motivasi adalah faktor- faktor penting yang berkontribusi terhadap kinerja pegawai. Motivasi 

yang tinggi memicu motivasi intrinsik dan ekstrinsik sehingga meningkatkan kinerja, sementara 

disiplin kerja yang baik membantu menjaga ketertiban, efisiensi, serta kualitas dalam menjalankan 

tugas-tugas pekerjaan 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan tentang pengaruh disiplin kerja dan motivasi 

terhadap kinerja pegawai, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam 

dengan mengambil judul penelitian "Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Lebak”. 

Untuk meningkatkan kinerja pegawai pimpinan harus memprioritaskan penerapan 

kedisiplinan menyeluruh mulai tingkat bawah hingga ke pimpinan. Berikut ini hasil data penilaian 

kinerja pegawai yang diambil secara rata-rata pada  Dinas Pendidikan Kabupaten Lebak 

 
Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat data kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kab. Lebak 

Banten terjadi masalah pada aspek kualitas kerja, hal ini disebabkan karena kurangnya kedisiplinan 

pegawai dalam melaksanakan atau mematuhi peraturan yang dibuat oleh instansi yang telah 

ditetapkan. Dampak dari kinerja pegawai tersebut, akan membawa akibat pada disiplin kerja yang 

harus ditegakkannya dan dijalankan oleh semua pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Lebak sesuai 

dengan aturan yang ada. Berikut data absensi pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Lebak. 
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Berdasarkan data pada tabel 1.2 di atas menunjukkan bahwa tingginya absensi karyawan 

yang terlambat pada tahun 2022-2024 mencapai 42%. Hal ini menyebabkan masih banyak pegawai 

yang kurang menaati peraturan disiplin kerja pada pada Dinas Kabupaten Lebak Banten. Disiplin 

di lingkungan kerja sangat dibutuhkan, karena menghambat pencapaian tujuan instansi.Berikut data 

pra survey motivasi pada pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Lebak yang terdiri dari 30 

responden 
Tabel 1. 1  

Pra Survei Motivasi Pegawai Dinas Pendidikan Kab. Lebak  
No Indikator Pernyataan Jumlah 

Responden 

Ya % Tidak % 

1 Kebutuhan 

Fisiologis 

Fasilitas yang 

diberikan instansi 

mendukung 

kenyamanan 

pegawai dalam 

bekerja. 

30 14 46% 16 54% 

2 Kebutuhan 

Rasa Aman 

Instansi 

memberikan 

jaminan keamanan 

dan kesehatan 

30 26 86% 4 14% 

3 Kebutuhan 

Sosial 

Adanya hubungan 

yang baik antara 

seluruh pegawai 

30 21 70% 9 30% 

4 Kebutuhan 

Penghargaan 

Pegawai 

mendapatkan 

apresiasi atas 

prestasi yang 

dicapai dalam 

bekerja 

30 22 73% 8 27% 

5 Kebutuhan 

Aktualisasi Diri 

Pegawai diberi 

kesempatan untuk 

mengembangkan 

diri melalui 

pelatihan atau 

pendidikan 

lanjutan. 

30 22 73% 8 27% 

Sumber : Hasil pra survey data motivasi kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kab. Lebak 
Berdasarkan tabel 1.3 hasil pra survei yang dilakukan penulis mengenai motivasi pada Dinas 

Pendidikan Kab. Lebak tabel 1.3 data di atas menunjukkan bahwa motivasi yang diberikan kepada 

pegawai Dinas Pendidikan dinilai masih kurang maksimal pada kebutuhan fisiologis terbukti 

dengan responden menjawab “ya” sebesar 46% dan “tidak” sebesar 54%, karena dinilai masih 

kurangnya pemberian indikator kebutuhan fisiologis seperti fasilitas kerja yang nyaman pada 

pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Lebak Banten. Berdasarkan permasalahan yang ada diatas 

penulis mengambil judul “Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Dinas Pendidikan Kabupaten Lebak Banten”. 
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Kajian Pustaka 

1. Disiplin Kerja 

Menurut Rivai dalam Afifah (2020:61) “disiplin kerja adalah suatu alat untuk 

berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia mengubah suatu perilaku serta sebagai 

suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati peraturan dan 

norma-norma yang berlaku” 

2. Motivasi  

Menurut Sutrisno (2023:118) “motivasi adalah suatu faktor yang dapat mendorong 

seseorang individu  untuk melakukan sesuatu kegiatan atau pekerjaan tertentu. Dalam 

melakukan kegiatan, seorang individu pasti memiliki sebuah faktor yang menjadi dorongan 

untuk melakukan kegiatan tersebut”. 

3. Kinerja Pegawai 

Menurut Mangkunegara  (2020:67) memberikan definisi “kinerja pegawai  adalah  hasil  

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah asosiatif kuantitatif. Menurut Sugiyono (2021:55) mengatakan 

“penelitian yang bersifat asosiatif merupakan penelitian yang bersifat menanyakan hubungan 

antara dua variabel atau lebih yang akan berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, dan 

mengontrol fenomena”. Dengan demikian penelitian asosiatif kuantitatif ini dapat dibangun suatu 

teori yang berfungsi untuk menjelaskan,meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Penelitian ini 

merupakan studi empiris yang bertujuan untuk menguji pengaruh disiplin dan  motivasi terhadap 

kinerja pegawai. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas         
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Berdasarkan data tabel 4.9 diatas, variabel disiplin kerja (X1) diperoleh nilai r hitung > r 

tabel (0,278), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian. 

 
Berdasarkan data tabel 4.10 diatas, variabel motivasi (X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel 

(0,244), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 

 
Tabel 4. 1  

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai 

No Item Kuesioner r hitung r tabel Keputusan 

1 Saya selalu memperhatikan detail 

dan ketelitian dalam menyelesaikan 

tugas. 

0,644 0,278 Valid 

2 Saya selalu berusaha agar dapat 

meminimalisir kesalahan dalam 

pekerjaan dan selalu berupaya 

untuk memperbaiki kekurangan. 

0,512 0,278 Valid 

3 Saya  mampu memberikan hasil 

pekerjaan yang berkualitas. 

0,464 0,278 Valid 

4 Saya selalu mampu menyelesaikan 

tugas sesuai target yang ditetapkan. 

0,560 0,278 Valid 

5 Saya selalu dapat menyelesaikan 

tugas sesuai dengan deadline yang 

telah ditentukan. 

0,636 0,278 Valid 

6 Saya sudah menyelesaikan 

pekerjaan secara efisien sesuai 

dengan rencana dan permintaan 

pimpinan. 

0,634 0,278 Valid 

7 Saya selalu menyelesaikan tugas-

tugas yang diberikan pimpinan 

instansi dengan tepat waktu. 

0,362 0,278 Valid 
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8 Saya  dapat mengelola waktu dan 

prioritas tugas-tugas secara efektif. 

0,300 0,278 Valid 

9 Saya mampu menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan arahan dan 

prosedur yang berlaku di instansi. 

0,467 0,278 Valid 

10 Saya dapat mengambil keputusan 

yang tepat dan bertanggung jawab 

dalam keputusan tersebut. 

0,482 0,278 Valid 

11 Saya selalu mematuhi kebijakan 

dan prosedur yang berlaku di 

tempat kerja. 

0,682 0,278 Valid 

12 Saya memiliki tanggung jawab 

yang tinggi terhadap pekerjaan yang 

diberikan pimpinan di instansi. 

0,531 0,278 Valid 

Sumber: Data diolah, 2025 
Berdasarkan data tabel 4.11 diatas, kinerja pegawai (Y) diperoleh nilai r hitung > r tabel 

(0,244), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan data tabel 4.12 diatas, disiplin kerja (X1), motivasi (X2) dan kinerja pegawai 

(Y) diperoleh nilai Cronbatch’s Alpha > 0,600, maka instrumen reliabel. Dengan demikian 

instrumen ketiga variabel tersebut dinyatakan reliabel, dan akan terus konsisten sebagai alat 

pengumpul data. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.13 diatas, diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 

0,05. Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal 

 

b. Uji Multikolinearitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel 4.14 di atas diperoleh nilai 

tolerance variabel disiplin kerja sebesar 0,416 dan motivasi  sebesar 0,416 dimana nilai 

tersebut < 1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel disiplin kerja sebesar 2,404 

serta motivasi sebesar 2,404 dimana nilai tersebut < 10. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas di antara variabel bebas (independen). 

 

 

c. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.16 di atas, model regresi ini tidak ada 

autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 2,062 yang berarti 

berada di antara interval 1,551-2,460, menunjukkan tidak ada autokorelasi 

 

d. Uji Heteroskedastisitas  
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.17 di atas, glejser test model pada variabel 

disiplin kerja (X1) diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,292 dan motivasi (X2) 

diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,659 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) 

> 0,05. Dengan demikian regression model pada data ini tidak terjadi gangguan 

heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai penelitian 

 

3. Analisis Regresi Linear  

 
a. Nilai konstanta sebesar 12,123, diartikan bahwa jika variabel disiplin kerja (X1) dan 

motivasi (X2) tidak ada, maka telah terdapat nilai kinerja pegawai (Y) sebesar 12,123 point 

b. Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X1) sebesar 0,471 diartikan apabila konstanta tetap, 

maka setiap perubahan 1 unit pada variabel disiplin kerja (X1) akan mengakibatkan 

terjadinya perubahan pada kinerja pegawai (Y) sebesar 0,471 point 

c. Nilai koefisien regresi motivasi (X2) sebesar 0,463 diartikan apabila konstanta tetap, maka 

setiap perubahan 1 unit pada variabel motivasi (X2) akan mengakibatkan terjadinya 

perubahan pada kinerja pegawai (Y) sebesar 0,463 point 

 

4. Analisis Koefisien Korelasi (R) 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.24 diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,782. Dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 - 0,799, artinya variabel 

disiplin kerja (X1) dan motivasi (X2) memiliki tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja 

pegawai (Y). 
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5. Uji Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan data tabel 4.27 di atas, diperoleh nilai R-Square (Koefisien Determinasi) sebesar 

0,612 hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja (X1) dan motivasi (X2) 

berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawai (Y) sebesar 61,2% sedangkan sisanya 38,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh penulis 

 

6. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil pengolahan data pada tabel 4.28 diatas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau 7,467 > 2,010). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig 0,05, atau (0,000 < 

0,05). Maka hipotesis dinyatakan dapat diterima, artinya terdapat pengaruh positif dan 

signifikan secara parsial antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian maka 

H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara disiiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Lebak 

 
Berdasarkan pada hasil pengolahan data pada tabel 4.29 diatas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (7,542 > 2,010). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig 0,05, atau (0,000 

< 0,05). Maka hipotesis dinyatakan dapat diterima, artinya terdapat pengaruh positif dan 

signifikan secara parsial antara motivasi terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian maka H0 
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ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

motivasi terhadap kinerja pegawai secara parsial pada Dinas Pendidikan Kabupaten Lebak 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.30 diatas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 

(37,079 > 3,20). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < sig 0,05 atau (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja dan motivasi terhadap kinerja pegawai 

secara simultan pada Dinas Pendidikan Kabupaten Lebak. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uraian pada setiap bab sebelumnya, maka dapat dikemukakan kesimpulan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Disiplin kerja sebagai variabel independen (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai (Y) dengan persamaan regresi Y= 15,678 + 0,843 X1.. Nilai koefesien korelasi 

diperoleh sebesar 0,733 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. 

Berdasarkan hasil signifikansi uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 7,467 > 2,010. Hal 

tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig 0,05 atau (0,000 < 0,05). Maka dapat 

diketahui H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai secara parsial pada Dinas Pendidikan 

Kabupaten Lebak Banten 

2. Motivasi sebagai variabel independen (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

(Y) dengan persamaan regresi Y= 17,703 + 0,804 X2.  Nilai koefesien korelasi diperoleh 

sebesar 0,736 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Berdasarkan 

hasil signifikansi uji t diperoleh t hitung > t tabel atau (7,542 > 2,010). Hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai ρ value < Sig 0,05, atau (0,000 < 0,05). Maka dapat diketahui H0 ditolak 

dan H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi 

terhadap kinerja pegawai secara parsial pada Dinas Pendidikan Kabupaten Lebak Banten 

3. Disiplin kerja (X1) dan motivasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) 

dengan persamaan regresi (Y)  Y = 12,123 + 0,471 X1 + 0,463 X2. Nilai koefesien korelasi 

diperoleh sebesar 0,782 artinya variabel disiplin kerja (X1) dan motivasi (X2) memiliki tingkat 

hubungan yang kuat terhadap kinerja pegawai (Y). Berdasarkan hasil uji signifikansi uji F 

hitung > F tabel atau (37,079 > 3,20). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < sig 

0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja dan motivasi 

terhadap kinerja pegawai secara simultan pada Dinas Pendidikan Kabupaten Lebak Banten. 
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